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ABSTRAK 
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara hubungan mekanisme good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Mekanisme good 
corporate governance akan dilihat dari jumlah dewan direksi, jumlah dewan komisaris, dan 
jumlah proporsi komisaris independen, sedangkan kinerja keuangan bank syariah akan 
diukur dari Return On Assets (ROA). Sampel dalam penelitian ini adalah bank umum 
syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan dan 
laporan good corporate governance tahunan periode 2013-2016. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang 
memiliki kriteria sesuai tujuan atau target tertentu, sehingga didapat sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 11 bank syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah 
dewan direksi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan,  jumlah 
dewan komisaris tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, jumlah 
proporsi komisaris independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan syariah di Indonesia. 
Kata kunci :  Good Corporate Governance, kinerja keuangan, dewan direksi, dewan 
komisaris, On Assets (ROA), bank umum syariah. 
ABSTRACT 
This study explains the relationship between good corporate governance mechanism to 
financial performance of sharia bank in Indonesia. The mechanism of good corporate 
governance will be seen from the Size of boards of directors, the Size of boards of 
commissioners, and the proportion of independent commissioners, while the financial 
performance of sharia banks will be measured from Return On Assets (ROA).The sample in 
this research is sharia commercial bank which publish annual report of company and 
report of good corporate governance year 2013-2016 period. Sampling technique in this 
research is purposive sampling, that is sample selection technique which have criteria 
according to certain target or target, so that got sample in this research as many as 11 
sharia bank. The results of this study indicate that the Size of boards of directors has no 
significant effect on financial performance, the Size of boards of commissioners has no 
significant effect on financial performance, the proportion of independent commissioners 
has a significant influence on the financial performance of sharia banking in Indonesia. 
Keywords: Good Corporate Governance, financial performance, board of directors, board 
of commissioners, On Assets (ROA), sharia commercial bank. 
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1. PENDAHULUAN
Perbankan adalah suatu industri yang mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan 
industri yang lain seperti manufaktur, perdagangan, dan sebagainya sehingga teori keagenan 
pada perusahaan perbankan mempunyai karakteristik sendiri. Perbankan adalah industri 
yang sarat dengan berbagai regulasi, hal ini karena bank adalah suatu lembaga perantara 
keuangan yang menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 
memerlukan dana.  Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem 
operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 
Salah satu tujuan penting suatu perusahaan adalah menghasilkan laba agar 
perusahaan dapat tetap beroperasi.Laba didapatkan dari pendapatan perusahaan di kurangi 
beban-beban perusahaan dalam menjalanan aktivitasnya.Pengukuran laba perusahaan 
diukur menggunakan kinerja keuangan yaitu penentuan ukuran tertetu yang dapat mengukur 
keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.Kinerja perusahaan dapat dilihat 
dari aspek keuangan melalui laporan keuangan yang menggambarkan bagaimana 
keberhasilan kinerja keuangan suatu perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan dilakukan 
untuk melakukan perbaikan dan pengendalian atas kegiatan operasionalnya agar dapat 
bersaing dengan perusahaan lain. Kinerja bank merupakan gambaran kondisi keuangan 
bank pada suatu periode tertentu, baik menyangkut aspek penghimpunandana maupun 
penyaluran dana. (Jumingan, 2006 dalam Lestari, 2015). 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio yang 
digunakan adalah Return On Asset (ROA) karena dapat memberikan gambaran tingkat 
pengembalian keuntungan yang dapat diperoleh investor atas investasinya. Retrun on Assets 
(ROA) adalah perbandingan laba sebelum pajak dengan rata-rata aktiva produktifnya.Tinggi 
rendahnya ROA mengindikasikan seberapa besar efisinsi penggunaan modal dan turun naik 
pendapatan. 
Salah satu cara untuk memperoleh keuntungan (laba) maksimal adalah melalui 
pengelolaan usaha yang baik, karena pemegang saham memiliki keterbatasan dalam 
mengelola perusahaan, sehingga pihak manajemen perusahaan (pengelola) harus 
menerapkan prinsip transparansi  dalam melaporkan semua kegiatan perusahaan (Surya dan 
Yustiavandana, 2008 dalam AngrumPratiwi 2016).   
Menurut Daniri (2005) dalam Eriza dan Supatmi (2015)mekanisme corporate 
governance adalah suatu pola hubungan, sistem dan proses yang digunakan oleh organ 
perusahaan guna memberikan nilai tambah kepada pemegang saham secara 
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berkesinambungan dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan 
stakeholders lainnya, berlandaskan peraturan dan perundangan serta norma yang berlaku. 
Corporate Governance juga menetapkan bagaimana berbagai pemegang saham dan 
pemangkukepetingan, manajemen dan dewan berinteraksi dalam menentukan arah dan 
kinerja perusahaan.Dewan memegang peranan yang sangat signifikan bahkan peran utama 
dalam penentuan strategi perusahaan tersebut dimana dewan terdiri dari Dewan Direksi dan 
Dewan Komisaris. Dewan direksi dalam suatu perusahaan bertanggungjawab dalam 
menentukan kebijakan yang akan diambil atau starategi perusahaan baik secara jangka 
pendek maupun jangka panjang. Dewan Komisaris bertugas untuk melakukan pengawasan, 
memberikan nasehat, dan masukan kepada direksi dengan memperhatikan semua 
kepentingan stakeholders sesuai asas kesetaraan. 
Tujuan utama Good Corporate Governance adalah untuk menciptakan sistem 
pengendalian dan keseimbangan untuk mencegah penyalahgunaansumberdaya perusahaan 
dan tetap mendorong terjadinya pertubuhan perusahaan.Selain itu Good Corporate 
Governance dimasukkan untuk mengatur hubungan-hubungan ini dan mencegah terjadinya 
kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi perusahaan danuntuk memastikan bahwa 
kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki segera. 
Bank umum syariah akan menjadi semakin efektif dalam menerapkan corporate 
governance. Penerapan corporate governance yang efektif akan menciptakan praktikGood 
Corporate Governance yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan, mengurangi resiko 
yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan yang menguntungkan sendiri dan 
umumnya Good Corporate Governance dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkanmodalnya yang berdampak terhadap kinerjanya. 
Peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan alasan karena dalam 
industri perbankan syariah di setiap kegiatan operasionalnya seperti penyimpanan dana dan 
atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya harus dinyatakan sesuai dengan 
syariah. Sesuai dengan syariah yang dimaksud disini bahwa dalam kegiatan operasional 
bank umum syariah harus mendasarkan pada nilai-nilai syariah. Di dalam nilai-nilai syariah 
telah terkandung prinsip-prinsip Good Corporate Governance, sehingga nilai-nilai syariah 
yang dimasukkan kedalam prinsip syariah diharapkan dapat menjaga pengelolaan institusi 
ekonomi dan keuangan syariah secara profesional dan menjaga interaksi ekonomi, bisnis 
dan sosial agar berjalan sesuai dengan aturan (Pratiwi 2016). 
Dalam penelitian ini mempunyai tujuan antara lain: mengetahui pengaruh jumlah 
dewan direksi terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia; untuk mengetahui 
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pengaruh jumlah dewan komisaris terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 
Indonesia.Untuk mengetahui pengaruh jumlah proporsi komisaris independen terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. 
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data time series dari 
tahun 2013 sampai tahun 2016. Data penelitian yang mencakup data periode 2013 sampai 
2016 dirasa cukup untuk mewakili kondisi perbankan syariah yang ada di Indonesia pada 
waktu sekarang.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu 
teknik pemilihan sampel yang memiliki tujuan atau target tertentu dalam memilih sampel 
untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media perantara yang dicatat oleh pihak lain. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, 
atau laporan historis yang telah tersusun dalam data dokumen yang dipublikasikan maupun 
yang tidak dipublikasikan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengaruh Jumlah Dewan DireksiTerhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Syari’ah di Indonesia 
Berdasarkan hasil analisis data, jumlah dewan direksi memiliki tingkat signifikan > 
p-value 0,05 yaitu sebesar 0,794. Hasil dari analisis data penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 
syari’ah di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan 
direksi yang sedikit akan memungkinkan terjadi penurunan kinerja keuangan perusahaan. 
Peran dewan direksi adalah menyusun kebijakan terhadap operasional 
perusahaan.Dengan jumlah yang relatif lebih besar, maka keputusan yang diambil oleh 
direksi tidaklah terfokus pada satu pihak saja. Jumlah direksi yang banyak umumnya 
direalisasikan pada penempatan setiap direksi pada bidang-bidang tertentu yang dikuasai 
oleh setiap manajer sehingga setiap direksi memiliki tugas dan wewenang yang lebih 
terfokus, namun belum tentu pengambilan keputusan dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan akan dapat maksimal. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2011), 
Bukhori dan Raharja (2012), Purno (2013), Arumsari (2014), Tertius dan Chistiawan (2015) 
yang membuktikan bahwa jumlah dewan direksi tidak pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. Tetapi hasil penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sukandar dan Rahardja (2014), Hartono dan Nugrahanti 
(2014) yang menyatakan bahwa jumlah dewan direksiberpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. 
3.2. Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Syari’ah di Indonesia 
Berdasarkan hasil analisis data, jumlah dewan komisaris memiliki tingkat signifikan 
> p-value 0,05 yaitu sebesar 0,387. Hasil dari analisis data penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan 
syari’ah di Indonesia.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan 
komisaris yang lebih banyak kurang dapat memungkinkan perusahaan mendapatkan kinerja 
yang lebih tinggi. 
Melalui peran dewan komisaris dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap 
operasional perusahaan oleh pihak manajemen, maka jumlah keanggotaan dewan komisaris 
seharusnya dapat memberikan pengawasan terhadap hasil dari proses operasional 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2011), 
Sukandar dan Rahardja (2014), Bukhori dan Raharja (2012), Arumsari (2014), Putra (2015) 
Tertius dan Chistiawan (2015), yang menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. Tetapi 
hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewayanto 
(2010), yang menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. 
3.3. Pengaruh Jumlah Proporsi Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syari’ah di Indonesia 
Berdasarkan hasil analisis data, jumlah proporsi komisaris independen memiliki 
tingkat signifikan < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,001. Hasil dari analisis data penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah proporsi komisaris independen berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jumlah dari dewan komisaris independen ditambah maka kinerja 
perusahaan akan naik.  
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Peranan komisaris independen pada perusahaan adalah obyektif yakni tidak terikat 
oleh kepentingan dan pihak manapun. Jika proporsi komisaris independen ditambah 
didalam komposisi dewan komisaris maka pengawasan terhadap manajemen dan dewan 
direksi serta laporan keuangan perusahaan juga akan semakin ketat dan obyektif. Sehingga 
manajemen akan selalu bertindak sesuai tujuan perusahaan. 
Fungsi dari dewan komisaris independen yakni merupakan dewan pengawas, jadi 
ketika proporsi direktur non executive (NED) tinggi maka fungsi pengawasan akan lebih 
ketat terhadap manajemen, sehingga manajemen akan selalu bertindak untuk kepentingan 
pemegang saham. Ketika proporsi untuk dewan komisaris independen ditambah maka akan 
menaikkan kinerja perusahaan. Meningkatnya kinerja perusahaan akan menaikkan ROA 
tersebut. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewayanto 
(2010), Hastuti (2011), Purno (2013), Arumsari (2014), Tertius dan Chistiawan (2015) yang 
menyatakan bahwa jumlah proporsi komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. Tetapi hasil penelitian ini tidak konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono dan Nugrahanti (2014), Putra (2015) yang 
menjelaskan bahwa jumlah proporsi komisaris independen tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. 
4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini meliputi:pertama, bahwa jumlah dewan 
direksi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan syari’ah di Indonesia, kedua bahwa jumlah dewan komisaris tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syari’ah di 
Indonesia, dan jumlah proporsi komisaris independen mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syari’ah di Indonesia. 
4.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti 
berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi.antara lain: 
1) Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen sehingga hasil
penelitian ini belum maksimal untuk menjelaskan variasi terhadap variabel dependen.
2) Penelitian ini terbatas pada tahun pengamatan selama empat tahun yaitu 2013- 2016.
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3) Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder laporan keuangan tahunan dari Bank
Umum Syariah yang didapatkan dari Direktori Perbankan Indonesia dan belum dapat
digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas.
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